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ABSTRAK 

 

A. Nama: Melia (220202023) 

B. Judul Tesis: Yudit: Srikandi Yahudi Menelaah Kepahlawanan Yudit Sebagai Pembebas 

Israel. 

C. vii + 94  

D. Kata-kata kunci: Hermeneutika Feminis, Etika Feminis, Etika Kepedulian, Diskriminasi, 

Subordinasi, Marginalisasi, Stereotip, Androsentris, Patriarki, Kekerasan, Pembunuhan, 

Rayuan, Tipu Daya, Pahlawan, Nebukadnezar, Holofernes, TUHAN,  Yudit, Asyur, Israel, 

Yerusalem, Betulia, Tua-tua Kota.  

E. Isi Abstrak: Kaum perempuan di Indonesia masih banyak mengalami ketidakadilan dalam 

bentuk diskriminasi, subordinasi, marginalisasi, stereotip dan kekerasan. Sudah banyak 

upaya, baik dari negara, lembaga swasta maupun Gereja, untuk memperbaiki kondisi 

tersebut. Tujuan penulisan dan penelitian tesis ini adalah untuk menggali pesan-pesan 

pembebasan dalam Kitab Yudit agar menjadi inspirasi untuk memperjuangkan peran 

perempuan yang lebih mendasar dalam hidup menggereja, khususnya di Indonesia. Kitab 

Yudit dipilih karena dalam kitab ini seorang janda justru tampil sebagai pahlawan. Yudit 

membebaskan warga kotanya dari pemahaman yang salah tentang Allah, tentang jati-diri 

mereka sebagai umat Allah dan tentang penderitaan yang mereka alami. Ia berhasil 

mrmbebaskan Israel dari ketakutan dan penderitaan akibat penggepungan pasukan Asyur. 

Yudit sendiri ditampilkan sebagai seorang perempuan yang independen (bebas), berhikmat, 

cantik, berani dan saleh. Kritik naratif dan pembacaan feminis dipakai sebagai metode 

penafsiran, karena kombinasi keduanya dapat secara maksimal mengangkat dan 

mengedepankan peran Yudit sebagai tokoh perempuan pembebas. Fokus perhatian tidak 

lagi pada pelbagai problem historis dan tekstual, melainkan pada bagaimana narator 

menampilkan tokoh Yudit sebagai pembebas umat Allah, kendati semua keterbatasan dan 

pembatasan yang dialaminya sebagai perempuan.  

F. Daftar Pustaka: 91 (dari tahun 1960-2024) 

G. Dosen Pembimbing: Dr. Ferry Susanto
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Bab I 

PENDAHULUAN 

  

1.1.  LATAR BELAKANG MASALAH 

 

 Kitab Yudit adalah satu dari 7 kitab Deuterokanonika, dan termasuk dalam kanon Kitab 

Suci Gereja Katolik. Ceritanya mengikuti pola bercerita happy-ending yang biasa, namun 

menampilkan tokoh pahlawan yang tidak biasa: seorang janda bernama Yudit, sebuah nama 

yang berarti “perempuan Yahudi”. Cerita ini diawali oleh sebuah kampanye militer raja 

Nebukadnezar. Konon raja Asyur ini murka karena negara-negara di bagian Barat menolak 

mendukung dia dalam perseteruannya dengan Arfaksad, raja Media. Harga diri Nebukadnezar 

terluka, sebab utusan-utusan yang dikirimnya ditolak. Maka, setelah berhasil mengalahkan 

Arfaksad, Nebukadnezar berniat memulihkan kehormatannya dengan menaklukkan wilayah-

wilayah yang menolak berkoalisi itu. Ia mengirim bala tentara dalam jumlah yang sangat besar, 

di bawah pimpinan Holofernes, sang panglima agung. Keberhasilan besar diraih oleh pasukan 

Asyur. Bangsa-bangsa di Barat itu berhasil mereka taklukkan, tempat-tempat sucinya mereka 

hancurkan. Holofernes juga memerintahkan agar setiap orang menyembah Nebukadnezar 

sebagai dewa mereka. 

Akibatnya, pasukan Asyur mendekati wilayah Yudea. Mereka mengepung sebuah kota 

Israel bernama Betulia, yang letaknya sangat strategis karena merupakan pintu gerbang menuju 

Yerusalem. Untuk melumpuhkan Betulia, Holofernes menghentikan pasokan air dan makanan 

bagi penduduk kota itu. Tidak berapa lama, kelaparan yang parah melanda penduduk Betulia. 

Mereka pun mulai berencana untuk menyerah. Dalam situasi kritis itulah, pada saat rakyat dan 

para pria sesepuh kota kehilangan harapan, tampillah Yudit sang pahlawan. Yudit mengkritik 

lemahnya iman penduduk kota, termasuk para tua-tua, karena berniat menyerah terhadap 

musuh. Ia menegaskan bahwa TUHAN akan menyelamatkan Israel melalui tangannya (Ydt. 

8:33). Dengan persetujuan para tua-tua, Yudit pun mulai bereaksi. Ia menanggalkan pakaian 

jandanya, menggantinya dengan pakaian pesta dengan banyak perhiasan, serta melumuri 

tubuhnya dengan wewangian. Senjata kecantikan dan muslihat akan dipakainya untuk 

melumpuhkan musuh. Dan itu terbukti. Dengan mudah Yudit diterima pasukan Holofernes. 

Bahkan mereka sendiri mengantar Yudit ke hadapan Holofernes. Akhir cerita pun mudah 

ditebak: dalam sebuah perjamuan yang berlimpah dengan minuman anggur, Holofernes 

menjadi sangat mabuk, sehingga dengan mudah kepalanya dipancung oleh Yudit. Kemenangan 
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pun diraih oleh penduduk Betulia. Israel dibebaskan oleh TUHAN melalui tangan seorang 

perempuan! 

 Kisah Yudit ini banyak menimbulkan diskusi dan perbedaan pendapat di kalangan para 

penafsir: pertama, dari segi historis. Meskipun historisitas kitab ini dipertahankan oleh 

beberapa Bapa Gereja seperti Klemens dari Roma, Tertulianus, Klemens dari Aleksandria, 

Origines dan Hieronimus,1 namun pelbagai data yang tidak akurat dalam cerita ini sudah lama 

menimbulkan pertanyaan. Misalnya, Nebukadnezar bukan raja Asyur, tetapi raja Babel; kota 

Betulia tidak dikenal, mungkin kota fiktif saja; kecepatan pergerakan pasukan Holofernes yang 

tidak masuk akal dengan arah yang membingungkan.2 Selain itu, konteks historis kitab ini tidak 

dapat dipastikan. Cerita dalam kitab ini jelas menempatkan kisah ini saat orang Israel baru saja 

kembali dari Pembuangan (berarti pertengahan abad ke 6 SM). Akan tetapi, banyak ahli 

menganggap kitab ini berasal dari sekitar tahun 164-107 SM sebab, kitab ini berfokus pada 

kesucian Bait Allah di Yerusalem yang harus dijaga dan dilindungi dari penodaan oleh bangsa 

asing. Dengan demikian, konteks historisnya mungkin berkaitan dengan trauma penodaan Bait 

Allah oleh Antiokhus Epifanes IV (168 SM) dan pemulihannya oleh kaum Makabe selanjutnya 

(164 SM). Maka, sejumlah ahli menduga kitab ini ditulis pada zaman pemerintahan Yudas 

Makabe (wafat 160 SM). Tetapi tidak semua pakar sepakat.3 

 Kedua, dari segi kanonis kitab ini juga diperdebatkan. Nasib kitab ini sungguh ironis: 

isinya jelas-jelas penuh dengan ciri nasionalisme dan kesalehan Yahudi (taat total pada Allah, 

doa, puasa, kurban, aturan tahir-najis, Bait Allah di Yerusalem), tetapi tidak diterima dalam 

kanon Yahudi. Ada beberapa kemungkinan penyebabnya4, misalnya, dalam cerita ini, Akhior, 

seorang Amon, diterima menjadi anggota Umat Allah. Ini bertentangan dengan Taurat (Ul. 

22:3 “Seorang Amon atau seorang Moab janganlah masuk jemaah Tuhan, bahkan 

keturunannya yang kesepuluh pun tidak boleh masuk jemaah Tuhan sampai selama-

lamanya”). Apalagi, Akhior hanya disunat, tanpa dibaptis. Ini tidak sesuai dengan halakah 

yang dianut para rabi yang mengkanonisasi Alkitab Ibrani. Faktor penyebab lainnya adalah 

mungkin karena figur Yudit tampil sangat menonjol dan independen. Yudit yang terlalu 

‘feminis’ ini mungkin dianggap terlalu cepat mendahului zamannya, dan tidak nyaman untuk 

 
1 H. Efthimiades-Keith, ”Judith, Feminist Ethics and Feminist Biblical/Old Testament Interpretation,” in Journal 

of Theology for Southern Africa 138 (November 2010): 91. Accessed Juni 29, 2024. 
2 Detail tentang historisitas Kitab Yudit bdk. C.A. Moore, Judith: A New Translation with Introduction and 

Commentary (New York: Doubleday & Company, Inc, 1985), 38-49. 
3 Bdk. Moore, Judith, 52-56 tentang beberapa teori yang diajukan untuk mengatasi problem-problem historis ini. 
4 Bdk. Moore, Judith, 86-91. 
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diterima para rabi. Selain itu, kitab ini memang dari awal dilihat sebagai karya fiktif dari zaman 

Hasmoni, sehingga sudah terlalu “terlambat” untuk masuk dalam kanon.5 

 Ketiga, dari segi sastra, cerita Yudit pernah dianggap sebagai cerita khayalan/fiktif 

semata untuk menghibur orang Yahudi setelah Pembuangan. Ada pelbagai usul tentang jenis 

sastra kitab ini, seperti novel keagamaan atau novel sejarah, drama atau cerita rakyat, cerita 

teladan, cerita apokaliptik/eskatologis, atau perpaduan dua jenis-sastra  

(misalnya: haggadah/cerita dan wahyu).6 Isi cerita Yudit juga dianggap tidak seimbang: bagian 

pertama (bab 1-7) jauh lebih singkat dari bagian kedua (bab 8-16), yaitu 291 baris dibanding 

413 baris dalam teks LXX (sekitar 42% lebih singkat). Beberapa pakar bahkan melihat bagian 

pertama hanya sebagai “pengantar” yang terlalu panjang, bertele-tele dan tidak berbobot, untuk 

cerita tentang Yudit di bagian kedua, yang jauh lebih penting dan bermakna. Penafsir lain 

melihat bagian pertama justru dengan bagus menyiapkan latar dan ketegangan bagi cerita 

Yudit. Penafsir lain menyayangkan gaya berlebih-lebihan dalam cerita ini, sedangkan 

pengarang lainnya melihat cerita Yudit sebagai sebuah master-piece sastra.7 Sebaiknya, Kitab 

Yudit dilihat sebagai sebuah cerita-teladan yang ingin mengajak para pembacanya untuk tetap 

berpegang pada iman tradisional, dengan menampilkan Yudit sebagai teladan kesalehan dan 

ketaatan kepada TUHAN, lewat doa dan tindakan yang didasarkan pada keyakinan teguh akan 

kesetiaan TUHAN. Pesannya jelas: seorang Yahudi yang taat Taurat, pasti dapat dipakai 

TUHAN untuk mewujudkan rencana dan karya-Nya bagi keselamatan Umat-Nya.8 

 Keempat, persoalan yang paling hangat diperdebatkan adalah peran dan etika si tokoh 

utama: Yudit. Apakah ia benar-benar layak dijuluki pahlawan/srikandi Yahudi? Dalam cerita 

Alkitab, jelas ada unsur-unsur dimana Yudit memainkan peran ‘pahlawan’ yang 

biasa/tradisional dalam Alkitab, yaitu berjuang demi mempertahankan dan menegakkan iman 

sejati akan TUHAN. Maka, Yudit mengingatkan para tua-tua Yahudi apa yang sudah 

ditegaskan dalam Hukum Taurat, “jangan kamu mencobai TUHAN, Allah-mu” (Ul. 6-16; bdk. 

Ydt. 8:12-14). Selain itu, Yudit juga melakukan sejumlah hal dan keutamaan tradisional 

Yahudi, seperti: doa, puasa, aturan tahir-najis, hak atas harta-warisan. Akan tetapi, ada juga 

hal-hal yang tidak biasa yang dilakukan Yudit, seperti keberaniannya mengecam para tua-tua 

kota Betulia yang dianggapnya sudah “mencobai” TUHAN. Selain itu, Yudit adalah satu-

satunya perempuan yang mengangkat seorang perempuan lain untuk mengawasi harta 

 
5 D.A. Desilva, Introducing the Apocrypha (Michigan: Bakers Academic,2002), 107. 
6 Moore, Judith, 71-76. 
7 Efthimiades-Keith, “Judith, Feminist Ethics and Feminist Biblical/Old Testament Interpretation,” 91. 
8 Desilva, Introducing the Apocrypha, 85. 
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warisannya. Yudit adalah satu-satunya janda tanpa-anak yang menolak untuk menikah lagi. 

Yang paling menarik, Yudit adalah satu-satunya perempuan dalam Alkitab yang berdoa agar 

TUHAN memampukannya menjadi “penipu yang baik” (Ydt. 9: 10,13). 

 Para penafsir feminis cukup banyak yang meragukan “kepahlawanan Yudit”.9 

Mengapa? Pertama, cerita ini berulang-kali menekankan bahwa Allah yang berkarya; Yudit 

berhasil dalam misinya karena pertolongan Allah. Penekanan pada karya TUHAN ini membuat 

peran Yudit sebagai srikandi menjadi lemah. Kedua, meskipun di awal penampilannya Yudit 

tampil sebagai tokoh “publik” dan mendominasi serta mengalahkan semua tokoh pria (para 

tua-tua kota, pasukan Asyur, Holofernes), namun di akhir cerita Yudit oleh narator 

dikembalikan ke ruang “privat” (khas perempuan sezaman): ia kembali menjadi ibu rumah-

tangga, menghindari ruang dan peran publik. Yudit didomestikasi alias “dirumahkan” lagi, 

ruang dan peran khas perempuan menurut ideologi androsentris zamannya. Ketiga, ada yang 

melihat senjata “kecantikan dan rayuan”, seksualitas dan tipu-daya, yang dipakai Yudit untuk 

mencapai tujuannya, justru memperkuat stereotip terhadap perempuan dari budaya 

sezamannya yang androsentris. Itu tidak banyak gunanya untuk perjuangan feminis modern, 

yang justru ingin melawan pelbagai cap dan stereotip budaya androsentris.  

 Tentu saja, penulis Kitab Yudit tidak dapat keluar sepenuhnya dari zamannya. Cerita 

Yudit juga dapat dilihat sebagai narasi anti-penjajahan, khususnya penjajahan para pria dan 

negara adi-daya. Dalam masyarakat, di mana tubuh perempuan sering dianggap rendah dan 

menjadi objek kaum pria, cerita Yudit justru menegaskan kekuatan tubuh dan bahasa tubuh 

kaum perempuan. Holofernes yang ingin memperlihatkan dominasinya atas tubuh seorang 

“perempuan Ibrani” (Ydt. 12:12) justru tewas tanpa kepala di tangan perempuan yang 

diremehkannya. 

  

1.2. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, melalui tesis ini, penulis hendak menelusuri 

pemikiran feminis yang berkaitan dengan kepahlawanan Yudit dalam pembebasan Israel. 

Untuk membantu penelusuran itu penulis menggunakan tiga pertanyaan penuntun, yaitu: 

1. Apa dan bagaimana pandangan para penafsir feminis terhadap peran, keberanian dan 

resiko kepahlawanan Yudit dalam membebaskan bangsa Israel dari penindasan bangsa 

Asyur? Bagaimana mendamaikan pelbagai perbedaan sudut pandang pada penafsir 

 
9 Efthimiades-Keith, “Judith, Feminist Ethics and Feminist Biblical/Old Interpretation,” 92. 
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feminis tentang Yudit untuk menghasilkan pemaknaan cerita Yudit yang bermanfaat 

bagi pembebasan kaum perempuan dan tertindas? 

2.  Apa unsur-unsur baru yang ditawarkan Yudit dalam sikap dan perjuangannya 

membebaskan Israel dari penindasan bangsa Asyur?  

3. Apa implikasi kepahlawanan Yudit bagi kaum perempuan modern masa kini, 

khususnya di Indonesia? 

 

1.3. TUJUAN PENULISAN  

 

Tujuan penulisan tesis ini adalah menggali dan menganalisis kekayaan Kitab Yudit, 

terutama berkaitan dengan sumbangan pemikiran feminisme tentang makna kepahlawanan 

Yudit dalam pembebasan Israel, sekaligus sumbangannya bagi perjuangan pembebasan 

perempuan dan kaum tertindas di Indonesia masa kini.  

 

1.4. HIPOTESIS  

 

  Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka hipotesis yang akan penulis buktikan 

dalam tulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Pertama, Yudit ditampilkan sebagai tokoh 

utama, tetapi demi menjalankan misi TUHAN, Allah Israel untuk membebaskan umat-Nya. 

Hal ini tidak mengurangi kepahlawanan Yudit, tetapi sesuai dengan cara penokohan dalam 

narasi Alkitab, yang berbeda dari penokohan/karakterisasi karya sastra modern. 

 

Kedua, Yudit adalah tokoh pembebas bangsa Israel, yang di satu pihak dikisahkan 

seperti peran para Hakim dalam Kitab Hakim-hakim, namun di pihak lain Yudit tampil 

melebihi para Hakim tersebut. Ketiga, Kitab Yudit memberikan pesan-pesan pembebasan yang 

relevan bagi zaman ini. Pesan-pesan pembebasan itu dapat diperlihatkan dengan pertama-tama 

menempatkan kitab ini pada konteks zamannya (rekonstruksi historis). Selanjutnya, pesan-

pesan pembebasan ini digali dengan cara membebaskan kitab ini dari budaya patriarki yang 

selama ini mempengaruhi penulisan dan pembacaan ini (dengan hermeneutika feminis). 

 

1.5.  METODE PENULISAN  

 

  Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode hermeneutika feminis. 

Hermeneutika, adalah ilmu mengalihkan makna yang terkandung dalam konteks yang agak 
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tertutup, tidak dikenal, sulit dimengerti, asing dan sulit dimasukkan ke dalam konteks 

(kebahasaan) yang lebih dikenal, terbuka dan dapat dimengerti.10 Teori feminis berfokus pada 

situasi perempuan yang problematis. Dalam konteks penelitian kepustakaan, topik-topik 

penelitian dapat mencakup pemikiran terkait dengan bentuk feminisme dalam konsep 

nasionalisme, globalisasi dan beragam konteks international (misalnya, kesetaraan terhadap 

akses pendidikan bagi perempuan, pendidikan bagi para pekerja seks, perempuan yang bekerja 

sebagai buruh kasar, dan sebagainya). Masalah yang dominan muncul dalam isu-isu feminisme 

biasanya terjadi dalam sistem masyarakat patriarkis yang cenderung mendominasi kaum 

perempuan. Riset feminis fokus pada perlindungan pengetahuan dan interaksionalitas, 

misalnya perpaduan ras, kelas, gender, seksualitas, kemampuan jasmani dan usia.11 

 

1.6. BATASAN PENELITIAN  

 

 Penulis merasa perlu untuk menetapkan beberapa batasan dalam penulisan tesis ini agar 

fokus dari tesis ini tetap terjaga, tanpa mengurangi kualitas dari penulisan. Hermeneutika 

feminis penulis pahami sebagai teori dan seni memahami makna teks dari sudut pandang 

perempuan. Demi mempromosikan nilai-nilai positif bagi kaum perempuan dalam konteksnya.  

Hermeneutika feminis memiliki tiga komponen utama sebagai berikut: 

Pertama: perspektif atau sudut-pandang perempuan (feminis)  yang sifatnya kritis dan 

konstruktif untuk menegaskan dan mengupayakan kesetaraan atau kesederajatan setiap 

manusia, tanpa memandang ras, etnis, gender, usia, agama, kondisi sosial-ekonomis-politisnya.  

Kedua, diskursus yang mengandaikan tanggung jawab teologis, intelektual dan etis dari 

mereka yang terlibat, untuk secara tepat memanfaatkan Alkitab dan penafsirannya dalam 

konteks komunitas beriman lokal dan global, dengan secara khusus memberi perhatian pada 

agenda, kepentingan dan keprihatinan kaum perempuan. 

Ketiga, sadar dan peka akan ciri hermeneutis dari semua diskursus, termasuk diskursus 

feminis sendiri. Penafsiran Kitab Suci dari sudut pandang feminis harus juga “sadar-diri”: 

menyadari sumbangan sekaligus keterbatasannya, serta membuka diri terhadap kritik dan 

sumbangan dari pembacaan lainnya. 

 

 
10 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research): Kajian Filosofis, Teoretis dan Aplikasi 

Proses dan Hasil (Depok: RajaGrafindo Persada, 2022), 65. 
11 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research): Kajian Filosofis, Teoretis dan Aplikasi 

Proses dan Hasil, 17. 
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1.7. SISTEMATIKA PENULISAN  

 

 Dalam upaya menjawab pertanyaan yang ada di rumusan masalah dan membuktikan 

hipotesis di atas secara sistematis dan koheren, tesis ini akan dibagi menjadi lima bab. 

Pada Bab I, penulis menyampaikan isi dari proposal tesis yang sudah diuji dan 

dilengkapi dengan masukan dari para dosen penguji. Dalam Bab 1, penulis menguraikan 

“Pendahuluan” yang terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah, tujuan tesis, hipotesis 

penulis, metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tesis ini, batasan penelitian, 

dan sistematika penulisannya.     

 Dalam Bab II “Yudit: Perempuan Perkasa?” penulis menguraikan pokok bahasannya 

menjadi empat bagian. Bagian pertama berbicara tentang penafsiran feminis biblis, termasuk 

hermeneutika feminis dan tahap perkembangannya. Bagian kedua secara khusus berbicara 

tentang pendekatan feminis dalam membaca Kita Suci. Akan diuraikan dua strategi utama dan 

perkembangan penafsiran feminis biblis. Bagian ketiga berisi kesimpulan dan strategi. Bagian 

keempat tentang alur cerita Yudit, yang akan dibagi atas bagian pertama (bab. 1-7) dan bagian 

kedua (bab. 8-16). 

Bab III “Perempuan Bebas Demi Misi Membebaskan: Analisis Eksegetis” akan 

diuraikan menjadi enam bagian. Bagian pertama menguraikan latar belakang Kitab Yudit. 

Bagian kedua menampilkan tokoh Yudit yang diperkenalkan oleh narator melalui: nama, 

silsilah, dan statusnya sebagai janda yang bebas. Bagian ketiga berfokus pada pidato 

pembebasan Yudit. Bagian keempat tentang doa pembebasannya. Bagian kelima berbicara 

tentang proklamasi kemenangan Yudit. Bagian keenam tentang nyanyian kemenangannya. 

Pokok-pokok dalam Bab III ini penulis kemukakan sebagai hasil analisis eksegetis yang 

dilakukan oleh beberapa penafsir Kitab Yudit.  

 Bab IV “Pembebas Yang Tidak Bermoral?” akan diuraikan dalam empat bagian. 

Bagian pertama berkaitan dengan problem moral dalam Kitab Yudit, secara khusus berfokus 

pada topik etika feminis dan etika pembacaan. Bagian kedua berbicara tentang tema kekerasan 

& pembunuhan. Bagian ketiga berfokus pada tema rayuan dan tipu daya Yudit. Bagian keempat 

menjawab pertanyaan pokok: apakah Yudit sebaiknya dilihat sebagai model atau simbol?.  

Pada Bab V “Kesimpulan dan Relevansi” akan diuraikan dalam dua bagian utama. Bagian 

pertama secara singkat menyimpulkan beberapa pokok tentang tokoh Yudit sebagai jawaban 

terhadap dua hal yang dikemukakan dalam hipotesis, yaitu: Yudit sebagai tokoh utama dalam 

cerita, khususnya dalam bab 8-16 dan Yudit yang ditampilkan mirip sekaligus melebihi Hakim 

dalam Kitab Hakim-hakim. Selanjutnya, dalam bagian kedua akan diuraikan relevansi kisah 
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Yudit dengan menempatkannya dalam konteks ketidak-adilan gender di Indonesia, seperti: 

subordinasi, diskriminasi, marginalisasi, kekerasan, stereotip dan beban ganda. Relevansi itu 

penulis tempatkan juga dalam bingkai ajaran dan ajakan Gereja, baik gereja universal maupun 

gereja lokal, yang sudah lama memperjuangkan keadilan dan kesetaraan gender. Penulis 

memberikan beberapa tantangan yang dihadapi oleh pembacaan feminis terhadap Kitab Suci, 

yaitu: ketidak-tahuan, esensialisme dan menjembatani teori dan praktik. Akhirnya, penulis 

memberikan dua catatan kritis berkaitan dengan tokoh Yudit.
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